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Lampiran 1. Daftar pertanyaan 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

A. Identitas Responden 

1. Nomor Sampel  : 

2. Nama   : 

3. Umur   : 

4. Jenis Kelamin  : 

5. Pekerjaan  : 

6. Jumlah Tanggungan  : 

7. Tingkat Pendidikan : 

8. Pengalaman Usaha  : 

B. Petani Kopi   

1. Apa jenis tanaman kopi yang anda tanam ? 

2. Berapa jumlah kopi yang anda produksi (liter/ panen) ? 

3. Kemana anda menjual kopi tersebut ? 

4. Berapa harga jual yang anda berikan (liter) ? 

5. Jenis biaya apa saja yang anda keluarkan dalam kegiatan pengolahan dan 

penyaluran kopi ? 

6. Berapa jumlah biaya yang anda keluarkan dalam kegiatan tersebut ? 

7. Selain kopi, apakah terdapat jenis tanaman lain (tanaman kehutanan) yang 

berada di dalam lahan anda ? 

8. Jika ada, dalam bentuk apa pemanfaatan tanama tersebut? 

C. Pedagang Pengumpul  

1. Berapa harga beli kopi (liter) ? 

2. Berapa jumlah kopi yang anda beli (liter) ?   

3. Jenis biaya apa saja yang anda keluarkan dalam kegiatan pengolahan dan 

penyaluran kopi ? 

4. Berapa jumlah biaya yang anda keluarkan dalam kegiatan tersebut? 

5. Kemana anda menjual kopi tersebut ? 

6. Berapa harga jual yang anda berikan (liter) ? 
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Lampiran 2. Surat izin penelitian dari fakultas 

Gambar 2. Surat izin penelitian dari fakultas 
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Lampiran 3. Peta wilayah Kelurahan Bontolerung 

Gambar 3. Peta wilayah  Kelurahan Bontolerung 
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Lampiran 4. Identitas petani kopi 

Tabel 13. Identitas petani kopi  di Dusun Topidi, Kelurahan Bontolerung, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa 

 

1 Basrianto Laki-laki 34 Petani 4 SD 24 Sengon dan Suren Bahan Bangunan & Penaung

2 Halim Laki-laki 46 Petani 5 SMA 31 Sengon dan Suren Penaung

3 Sadi Perempuan 45 Petani 2 SD 28 Suren Penaung

4 Uti Perempuan 27 Petani 3 SMA 10 Sengon dan Suren Penaung

5 Puji Perempuan 60 Petani 4 SD 20 Suren Penaung

6 Dg. Naji Perempuan 55 Petani 2 SD 20 Suren dan Jati Putih Penaung

7 Mardiana Perempuan 31 Petani 2 SD 10 Suren Penaung

8 Rustan Laki-laki 36 Petani 4 SD 20 Sengon dan Suren Penaung

9 Iswandi Laki-laki 21 Petani 4 SMP 3 Sengon Penaung

10 Rahman Laki-laki 32 Petani 4 SD 15 Sengon Penaung

11 Ilham Laki-laki 35 Petani 2 SD 15 Sengon Penaung

12 Ahmad Laki-laki 48 Petani 3 SMP 20 Suren Bahan Bangunan & Penaung

13 Sulaiman Laki-laki 45 Petani 1 SMP 20 Sengon Penaung

14 Yusbullah Laki-laki 37 Petani 2 SD 16 Suren Bahan Bangunan & Penaung

15 Paka Laki-laki 42 Petani 2 SD 25 Suren Bahan Bangunan & Penaung

16 Hamzah Laki-laki 35 Petani 2 SD 15 Sengon Penaung

17 Henra Laki-laki 35 Petani 2 SMP 10 Suren Penaung

18 Munawir Laki-laki 33 Petani 3 SD 15 Sengon dan Leda Penaung

19 Nai Laki-laki 70 Petani 1 Tidak Sekolah 50 Pinus, Sengon dan Leda Penaung

20 Abdul Kadir Laki-laki 47 Petani 1 SMP 34 Sengon dan Suren Penaung

21 Balengkang Laki-laki 70 Petani 2 Tidak Sekolah 58 Sengon dan Suren Penaung

22 Arif Laki-laki 60 Petani 4 Tidak Sekolah 20 Dadap dan Sengon Penaung

23 Muh Saleh Laki-laki 60 Petani 1 Tidak Sekolah 21 Sengon Kayu Bakar, Bahan Bangunan & Penaung

24 Sanusi Laki-laki 52 Petani 3 Tidak Sekolah 40 Sengon Penaung

25 Hadi Perempuan 45 Petani 3 Tidak Sekolah 15 Suren Penaung

26 Subaedah Perempuan 44 Petani 2 D-3 20 Suren Penaung

27 Lina Perempuan 30 Petani 2 SD 6 Suren Penaung

28 Saira Perempuan 55 Petani 6 SD 20 Lamtoro dan Suren Penaung

29 Raba  Laki-laki 50 Petani 2 SD 40 Sengon dan Jati Putih Bahan Bangunan & Penaung

30 Baharuddin Laki-laki 50 Petani 6 SD 30 Sengon dan Suren Bahan Bangunan & Penaung

Tumbuhan Pemanfaatan
Nama 

Responden
No Jenis Kelamin

Umur 

(Tahun)
Pekerjaan

Tanggungan 

Keluarga 

(Orang)

Tingkat 

Pendidikan

Pengalaman 

Usaha Tani 

(Tahun)
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Lampiran 5. Harga jual dan biaya pemasaran petani kopi 

Tabel 14. Harga jual dan biaya pemasaran petani kopi di Dusun Topidi, Kelurahan Bontolerung, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten 

Gowa 
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Lampiran 6. Identitas pedagang pengumpul  

Tabel 15 Identitas pedagang pengumpul di Dusun Topidi, Kelurahan Bontolerung, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Halim Laki-Laki 46 Pedagang 5 Orang SMA 20 Gelondong Merah

2 Erni Perempuan 34 Pedagang 4 Orang SD 3 Gelondong Campuran

No
Nama 

Responden

Jenis 

Kelamin
Umur Pekerjaan

Tanggungan 

Keluarga

Tingkat 

Pendidikan

Pengalaman 

Usaha
Keterangan
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Lampiran 7. Harga beli, harga jual dan biaya pemasaran pedagang pengumpul  

Tabel 16. Harga beli, harga jual dan biaya pemasaran pedagang pengumpul di Dusun Topidi, Kelurahan Bontolerung, Kecamatan 

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 

a) Saluran 1 (Gelondong Merah) 

 

 

b) Saluran 2 (Gelondong Campuran) 

 

Pulper
Pencucian dan 

Penjemuran
Huller Sortir Pengemasan Transportasi

1 Halim 5.600Rp         56.000Rp       200Rp     200Rp                 300Rp      1.400Rp   1.100Rp         350Rp             3.550Rp        Eksportir

Total Biaya 

Pemasaran 

(Rp / Liter)

Tujuan 

Penjualan

Biaya Pemasaran (Rp / Liter)

No
Nama 

Responden

Harga Beli  

(Rp / Liter)

Harga Jual 

(Rp / Liter)

Pulper

Pencucian 

dan 

Penjemuran

Pengemasan Transportasi

1 Erni 3.500Rp     12.000Rp   100Rp   500Rp       600Rp         300Rp         1.500Rp    

Pedagang 

Pengumpul 

Luar Daerah

No
Nama 

Responden

Harga Beli  

(Rp / Liter)

Harga Jual 

(Rp / Liter)

Biaya Pemasaran (Rp / Liter)
Total Biaya 

Pemasaran 

(Rp / Liter)

Tujuan 

Penjualan
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Lampiran 8. Margin pemasaran, margin keuntungan pemasaran dan biaya pemasaran kopi dari produk agroforestri kopi 

Tabel 17. Margin pemasaran, margin keuntungan pemasaran dan biaya pemasaran dari produk agroforestri kopi di Dusun Topidi, 

Kelurahan Bontolerung, Kecamatan Tinggi Moncong, Kabupaten Gowa. 
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Lampiran 9. Dokumentasi penelitian 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan responden 

 

 

Gambar 5. Agroforestri kopi 
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Gambar 6. Kopi 

 

        

     Gambar 7. Kopi bubuk dan biji kopi (green bean) yang dijual petani 

 

 

Gambar 8. Biji kopi (green bean) yang dijual pedagang pengumpul 


